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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

Abstrak: Karakter cinta damai perlu disosialisasikan dan 
diterapkan pada setiap orang tanpa mengenal usia. Di 
tengah maraknya tindakan-tindakan negatif yang dapat 
merobohkan persatuan, keamanan dan kedamaian. Sangat 
mengkhawatirkan bilamana hal tersebut terus berlanjut 
karena dapat memudarkan nilai-nilai kemanusiaan. Hal 
tersebut yang mendasari untuk dilakukannya penelitian 
terkait pentingnya karakter cinta damai pada anak usia dini. 
Masa anak usia dini merupakan masa yang sangat 
monumental dalam pembentukan karakter sehingga 
layaknya untuk dilakukan internalisasi nilai-nilai 
multikultural. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
internalisasi nilai-nilai multikultural pada anak usia dini 
dalam membentuk karakter cinta damai. Pendekatan 
penelitian dilakukan dengan kualitatif menggunakan 
metode studi pustaka. Teknik pengumpulan data banyak 
menggunakan literatur ilmiah berupa buku dan artikel. 
Teknik analisis data dilakukan dalam memilah dan memilih 
sumber yang relevan. Hasil penelitian mengungkapkan 
terkait internalisasi nilai-nilai multikultural meliputi 
pentingnya sikap menghormati, menghargai, kerja sama, 
toleransi, persatuan, dan solidaritas antar etnis pada anak 
usia dini yang harus dilakukan dengan pembiasaan, 
pengajaran, peneladanan dan pemotivasian secara terarah 
serta pengawasan yang baik. Sehingga dengan langkah 
tersebut dapat membentuk karakter cinta damai pada 
kepribadian anak usia dini.  
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Abstract: The character of loving peace needs to be 
socialized and applied to everyone regardless of age. In the 
midst of widespread negative actions that can destroy unity, 
security and peace. It is very worrying if this continues 
because it can diminish human values. This is the basis for 
conducting research regarding the importance of 
peace-loving character in early childhood. Early childhood is 
a very monumental period in character formation so it is 
appropriate to internalize multicultural values. The aim of 
this research is to determine the internalization of 
multicultural values ​​in early childhood in forming 
peace-loving characters. The research approach was carried 
out qualitatively using the literature study method. Data 
collection techniques use a lot of scientific literature in the 
form of books and articles. Data analysis techniques are 
carried out in sorting and selecting relevant sources. The 
research results reveal that the internalization of 
multicultural values ​​includes the importance of attitudes of 
respect, appreciation, cooperation, tolerance, unity and 
inter-ethnic solidarity in early childhood which must be 
carried out through habituation, teaching, modeling and 
targeted motivation as well as good supervision. So that 
with these steps you can form a peace-loving character in 
the personality of young children. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Di tengah maraknya konflik serta kriminalitas lainnya pada era globalisasi menjadi 
kekhawatiran serta melemahkan harapan terbentuknya peradaban yang mengedepankan 
aspek manusiawi. Konflik yang sedang terjadi antara Israel dan Palestina masih berlangsung, 
juga belum usainya konflik antara Rusia dan Ukraina. Ditambah dengan beberapa negara di 
Asia yang sudah mulai siap siaga melakukan perang. Begitu pun dengan tingkat kriminalitas, 
dilansir dari Pusat Informasi Kriminal Nasional terdapat 434.768 kasus kejahatan yang terjadi 
sepanjang tahun 2023. Pada bulan Januari hingga April tahun 2024 ditemukan data kasus 
kejahatan sebanyak 138.880 (Lintang, 2024). 

Menurut Susan (2014), Indonesia memiliki karakteristik masyarakat rentan yaitu: 1) 
Tingkat segregasi sosial yang tinggi berbasis akan identitas keagamaan, etnis, dan golongan; 
2) Banyaknya kekerasan yang terjadi bermula adanya identitas yang kolektif  beragam; dan 3) 
Terjadinya modernisasi politik yang melemahkan kelembagaan kelola konflik adat. 
Diperlukannya pencegahan agar tidak terus melebar dan merusak persatuan yang telah 
ditanamkan dari awal kemerdekaan. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, ras, dan agama. 
Keberagaman tersebut sebagai anugerah yang perlu disyukuri. Latif (2013), mengemukakan 
bahwasanya keberagaman yang ada di Indonesia merupakan upaya setiap warga negara 
untuk merajut persatuan dan kesatuan. Kemerdekaan Indonesia diperoleh dari jerih payah 
setiap suku untuk menjaga persatuan satu sama lain demi terwujudnya bangsa yang 
makmur dan sejahtera.  

Senada dengan pendapat tersebut, Suparlan (2014), berpendapat mengenai Indonesia 
sebagai negara yang multikultural merupakan harapan yang diinginkan setiap bangsa. Multi 
etnis dan agama yang hidup rukun dilatarbelakangi kemajemukan sebagai spirit kedaulatan 
(Mahfud, 2016). Kemajemukan yang ada harus dibarengi dengan sikap damai dan harmonis 
dengan tidak menimbulkan konflik yang dapat mencederai prinsip multikultural (Kumalasari 
& Ubab, 2023).  

Pentingnya menghargai dan menghormati keberagaman harus ditanamkan sejak kecil 
(Faiqoh, 2015). Dengan cara itulah prinsip kebersamaan dan persatuan terjalin dengan baik. 
Usia dini sangat efektif dalam memberikan pembelajaran akan pentingnya nilai-nilai 
kebaikan. Perlunya pengawasan yang optimal untuk dapat menguatkan kepribadian yang 
menjunjung tinggi sikap saling menghormati dan menghargai (Junanto & Fajrin, 2020).  

Menginternalisasikan nilai multikultural sejak dini diperlukan sebagai sarana mempelajari 
budaya dan memahami diri sendiri juga orang lain pada umumnya (Mulyana, 2015; 
Ramadhanti at al., 2021). Multikultural dapat dimengerti sebagai tindakan pengakuan serta 
penerimaan hal yang berbeda dengan diri sendiri (Muhammad, Suhartini, at al., 2022). 
Terdapat unsur toleransi yang menyertai di dalamnya dan menguatkan komitmen antar 
sesama (Susanto & Kumala, 2019). Selain itu, penerapan multikultural dapat menjadi 
edukasi pemecahan masalah, menanggulangi gejala, meredakan konflik, hingga menerapkan 
aturan yang berlaku dengan baik dalam ranah sosial (Ruswandi at al., 2022).  

Dalam penelitian ini nilai-nilai multikultural yang ditonjolkan meliputi sikap menghormati, 
menghargai, toleransi, kerja sama, persatuan dan solidaritas antar etnis. Nilai merupakan 
gagasan yang timbul atas pandangan seseorang karena memiliki pengaruh yang melatar 
belakanginya (Fatimah, Eliyanto & Huda 2020). Banyak orang menilai sesuatu atas perspektif  
kiranya dapat dilakukan dorongan dan tindakan. Sehingga nilai-nilai multikultural berada 
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dalam arah keberagaman yang memerlukan tindakan dan penanganan konkret (Muhammad, 
Ruswandi, at al., 2023). Dapat menimbulkan suasana yang aman dan nyaman hingga 
membawa dorongan untuk terus melestarikannya dalam kehidupan.  

Nilai-nilai multikultural pada anak usia dini dapat dipraktekkan dengan cara melakukan 
peneladanan dan pengarahan (Mauharir at al., 2022). Dua cara tersebut sangatlah penting 
dan harus diterapkan dengan baik. Oleh karenanya orang tua dan guru selayaknya 
memahami dan mengetahui pentingnya nilai multikultural untuk keberlangsungan 
pendewasaan sikap anak kedepannya.  

Peneladanan merupakan cara terbaik dalam menyampaikan sikap kebaikan. Tidak perlu 
banyak berbicara, sedikit bicara tersampaikan dengan tindakan, itulah peneladanan. 
Tentunya sudah tidak diragukan lagi bagaimana peneladanan yang telah disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw. Tutur kata dan perilaku merupakan sikap kebaikan yang harus 
dicontoh oleh umatnya. Begitu juga pengarahan yang bijaksana sangat diperlukan untuk 
mendorong kemauan seseorang yang terarah (Eksanti, 2021).  

Karakter cinta damai merupakan bagian dari 18 karakter yang dimunculkan oleh 
Kemendikbud dalam penerapan pendidikan karakter di sekolah (Sopiansyah et al.,, 2022). 
Tentunya perlu dorongan untuk memunculkan esensi penting pendidikan karakter sebagai 
basis penguatan kepribadian warga negara. Karakter cinta damai menjadi urgensi penting 
yang harus disosialisasikan kepada masyarakat luas dan harus tertanam dalam 
kepribadiannya (Muhammad, Ruswandi, at al., 2023). Sehingga adanya nilai-nilai 
multikultural dapat membentuk karakter cinta damai melalui tahapan yang mendukung.  

Karakter cinta damai sendiri sebagai acuan untuk selalu menerapkan pola perilaku yang 
penuh kedamaian dan keharmonisan antar sesama, baik kepada manusia, alam, tumbuhan 
dan hewan (Erviana, 2021). Menurut Kardinata   (2015), kedamaian merupakan bagian dari 
sikap manusia yang mengharapkan terbentuknya peradaban unggul. Tanpanya tidak akan 
terjalin kesinambungan regenerasi manusia. Peradaban yang unggul hanya dapat terbentuk 
bila di dalamnya yakni manusia dapat memanusiakan manusia (Muhammad at al., 2021). 
Arti tersebut menegaskan layaknya berperilaku damai dengan terus menjunjung tinggi 
kondisi yang stabil, penuh kasih sayang, saling menghormati dan menghargai. Singkatnya 
tidak saling mengganggu dan saling memahami antar sesama.  

Oleh karena itu, dari beberapa pembahasan sebelumnya menguatkan akan penelitian ini 
dalam menggali prinsip internalisasi sebuah nilai yang dapat membentuk karakter 
seseorang. Pentingnya menggali karakter untuk menyadarkan adanya karakter positif dalam 
kehidupan. Setiap orang harus mengenal karakter dalam kepribadiannya dan mengarahkan 
pada aspek yang memberikan maslahat bagi diri sendiri dan orang lain. Ditambah pada anak 
usia dini tampaknya pengenalan karakter sangat diperhatikan. Karakter cinta damai harus 
bermula pada kepribadian anak usia dini sebagai bekal masa depannya untuk menciptakan 
situasi dan kondisi yang damai dan harmonis. Maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
internalisasi nilai-nilai multikultural pada anak usia dini dalam membentuk karakter cinta 
damai.  

2. METODE 
Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi 

pustaka. Hal tersebut dilakukan karena internalisasi nilai-nilai multikultural pada anak usia 
dini akan dijelaskan mengenai arah yang baik dengan penguatan teori para ahli. 
Dilakukannya teknik pengumpulan data dengan banyak menelaah kajian para ahli yang 
termuat di dalam buku dan artikel ilmiah. Penguatan teori para ahli sebagai bagian integral 
keefektifan internalisasi nilai. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan memilah dan 
memilih data dari referensi akurat terbaru bersumber dari buku dan artikel. Cara tersebut 
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diterapkan untuk menjadikan hasil dan pembahasan pada penelitian lebih objektif dan 
menguatkan tujuan penelitian. Alur penelitian yang ditetapkan dengan melakukan 
identifikasi masalah, diperkuat dengan metodologi penelitian yang relevan, dan pada tahap 
selanjutnya asumsi hasil berdasarkan dengan rujukan para ahli.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses internalisasi nilai sangat ditekankan dalam proses belajar mengajar. Bukan hanya 

sekedar mentransfer pengetahuan belaka namun dapat menanamkan nilai kebaikan dalam 
proses belajar mengajar (Tafsir, 2019). Pada hakikatnya seruan dalam pendidikan adalah 
mengarahkan agar setiap langkah dan tindakan seseorang pada ranah kebaikan dan 
mencapai hakikat tujuan yakni pentingnya rasa memanusiakan (Amalia, 2020). Dengan itu 
maka proses internalisasi nilai menjadi bagian terpenting dan harus dapat dicapai dengan 
pola yang mendukung serta berkesinambungan.  

Dalam agama Islam sendiri, proses internalisasi nilai harus dilakukan berdasarkan 
tuntutan yang tertuang dalam Al-Qur’an dan hadis. Terdapat anjuran amar ma'ruf nahi 
munkar yang tertuang di dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 104 yakni menyuruh 
seseorang berbuat kebaikan dan mencegah seseorang dari keburukan. Sebagian besar para 
ulama mendefinisikan ayat tersebut sebagai seruan kebaikan yang di dalamnya kental 
dengan prinsip dari internalisasi (Wahana, 2019). Setiap orang Islam sangat diwajibkan untuk 
menerapkan kebaikan dimulai dari diri sendiri dan selanjutnya mengajak sekitarnya.  

Pendidikan anak usia dini yang dikenal sebagai masa emas yang memerlukan arahan serta 
latihan kebaikan menjadi esensi terpenting bagi tumbuh kembangnya (Nurani, 2019). Orang 
tua dan guru dituntut untuk memberikan pembelajaran positif yang dapat menguatkan 
kepribadian anak sehingga menjadikan jati dirinya sebagai pribadi yang kokoh dan selalu 
berbuat baik (Sugiharti & Maemunah, 2022). Proses internalisasi nilai tampaknya sangat 
sesuai dilakukan pada masa anak usia dini (Mauharir at al., 2022). Tumbuh kembangnya 
harus dipantau dengan baik agar benar-benar memahami esensi dari selalu berbuat baik dan 
berupaya mencegah keburukan.  

Sehingga internalisasi nilai dapat tercipta dan berakar dalam sanubarinya. Bilamana 
terdapat situasi dan kondisi yang kiranya mengancam keberlangsungan sikap positif, mereka 
dapat mencari solusi penyelesaiannya. Anjuran tersebut relevan dengan yang dikemukakan 
Lickona (2015), bentuklah pribadi dan lingkungan yang bermoral karena di situlah segala 
harapan dan capaian kebaikan dapat terlaksana. Mengedepankan adanya pengetahuan 
moral di tengah situasi dan kondisi sekitar, dilanjutkan perlunya perasaan moral untuk dapat 
mengetahui perasaan yang terjadi, sehingga diperlukannya tindakan moral agar internalisasi 
nilai dapat terwujud (Muhammad at al., 2021). 

Pemahaman multikultural diambil dari kondisi bangsa Indonesia yang beragam budaya 
dan adat istiadat di dalamnya. Melekat keragaman etnis, ras, budaya serta agama yang 
semuanya majemuk (Mahfud, 2016). Tidak heran bila keberagaman tersebut selalu disorot 
oleh masyarakat dunia, karena Indonesia memiliki banyak mulai terbentang dari Sabang 
hingga Merauke. Yudi Latief  (2013), berpendapat bahwa Indonesia merupakan bangsa yang 
majemuk namun memiliki satu prinsip semboyan dalam kehidupan yaitu Pancasila. Di 
dalamnya berisi arahan kemajemukan yang perlu dibalut dengan persatuan dan kesatuan. 
Nenek moyang bangsa Indonesia juga selalu mengedepankan persatuan dan kesatuan, 
sehingga pada saat ini bangsa Indonesia merdeka dari penjajahan para kolonial.  

Prinsip multikultural tidak lepas dari konsep pendidikan multikultural. James A Banks 
(2015),  menyebutkan bahwa pendidikan multikultural timbul dari pemikiran dan falsafah 
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yang melatar belakangi akan kesetaraan antar umat manusia. Setiap orang tidak mungkin 
memiliki kesamaan yang sempurna, terkadang ada saja yang membedakannya, baik itu 
terlihat atau tidak terlihat. Sehingga prinsip multikultural menjadi suatu solusi untuk dapat 
menerima keberagaman dengan sikap saling menghargai, menghormati dan adanya 
toleransi.  

Pendidikan multikultural menciptakan nilai-nilai kemanusian dengan menekankan 
perlunya membentuk kesejahteraan dan kedamaian dalam bersosial antar sesama 
(Muhammad, Ruswandi, at al., 2023). Nilai-nilai kemanusian pada saat ini nampaknya harus 
digaungkan kembali di tengah krisis kemanusiaan yang mengakibatkan banyak nyawa yang 
melayang. Prinsip multikultural menghendaki capaian yang relevan dengan kondisi manusia 
yang dapat memanusiakan manusia (Mahfud, 2016).  

Oleh karena itu dalam penelitian ini dicanangkan enam nilai multikultural yang dapat 
diinternalisasikan pada kepribadian anak usia dini. Internalisasi tersebut dilakukan dengan 
adanya peneladanan dan pengarahan yang dilakukan orang tua dan guru. Enam sikap yang 
dibahas terkait unsur saling menghormati, menghargai, persatuan, kerja sama, toleransi, dan 
solidaritas antar etnis.  

3.1 Menghargai Keberagaman 

Pentingnya menghargai keberagaman perlu ditanamkan sejak dini. Hal tersebut tidak 
luput dari pengawasan orang tua dan guru yang perannya untuk mengenalkan keberagaman 
sebagai anugerah dari Tuhan (Boty, 2017). Bilamana ketika sedang mengajak anak 
bersosialisasi seperti menghadiri pertemuan, layaknya orang tua mengenalkan perbedaan 
kepada anak. Misalnya, ada orang yang berbeda kulit, maka orang tua dan guru haruslah 
memberikan pengarahan dan penjelasan (Muhammad, 2021).  

Langkah jitu untuk dapat mengenalkan akan penghargaan keberagaman adalah selalu 
mengajak anak bergaul dan bersosialisasi dengan orang banyak (Sugiharti & Maemunah, 
2022). Ajaklah anak untuk berada di keramaian dan terkadang berinteraksi dengan orang 
lain untuk menumbuhkan sensor motoriknya (Suyanto, 2012). Dalam situasi tersebut akan 
terbentuk rasa ingin tahu dan pengamatan intens perbedaan yang timbul pada kepribadian 
anak.  

Kurangnya sosialisasi dan interaksi yang dilakukan kepada anak akan memundurkan sikap 
sosialnya (Sitorus, 2023). Anak cenderung individualis serta tidak adanya kepekaan sosial. 
Perilaku tersebut sangat mengkhawatirkan dan dapat merenggut jiwa sosial seorang anak 
(Nurani, 2019). Kedepannya mereka mulai apatis akan keberagaman dan memiliki sudut 
pandang sempit, bahkan mengunggulkan kepribadiannya dengan yang lain.  

Dalam agama Islam sendiri dijelaskan bahwa keberagaman adalah anugerah yang 
diberikan oleh Allah Swt. kepada umatnya. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 13 
dijelaskan bahwasanya Allah Swt. menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar manusia menjadi saling mengenal (Nadri at al., 2024). Ayat tersebut sangat 
menekankan setiap pribadi manusia baik anak-anak hingga orang dewasa untuk dapat 
menghargai keberagaman yang ada. Penolakan terhadap keberagaman merupakan 
kemunduran pemikiran dan peradaban (Saepudin & Surbiantoro, 2022). 

Peneladanan dan pengarahan yang baik dari orang tua dan guru terhadap sikap 
menghargai keberagaman dapat merangsang pemikiran anak untuk ikut serta 
menerapkannya (Yunita & Mujib, 2021). Evaluasi sikap untuk mendorong peneladanan perlu 
dilakukan, hal kecilnya adalah selalu memberikan ruang kesempatan kepada anak dalam 
melakukan sosialisasi antar sesama (Salirawati,2021). Jangan terlalu mengekang anak yang 
nantinya dapat menimbulkan tidak sukaan dan kekecewaan yang tertanam dalam 
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kepribadiannya. Arahkan untuk dapat berpikiran luas melihat keberagaman dan berikan 
bahasan positif guna menguatkan pemahamannya dengan baik (Lilawati, 2020). 

3.2 Menghormati Antar Sesama 

Menghormati merupakan tindakan yang mulia dan memberikan rasa persaudaraan yang 
erat di dalamnya. Orang yang memberikan penghormatan berarti mampu meluluhkan 
egonya namun tidak sampai merendahkan harga dirinya. Juga orang yang dihormati 
memberikan rasa senang dan bahagia karena adanya orang yang memuliakannya 
(Muhammad, Ruswandi, at al., 2023). Hal tersebut tidak terlepas dari prinsip yang umum di 
masyarakat bahwa yang muda menghormati yang tua dan sebaliknya. Bilamana diresapi 
lebih dalam pemaknaan menghormati maka akan mencapai kesimpulan perlunya 
membentuk lingkungan yang harmonis, santun dan penuh kedamaian (Wardani & Uyun, 
2017).  

Perlunya sikap saling menghormati sebagai keberlangsungan antar sesama manusia 
dalam menjalin sosialisasi. Hidup terasa indah bilamana setiap orang saling menghormati 
antar sesama. Kedamaian yang timbul pada suatu kelompok dikarenakan di dalamnya 
tertanam rasa saling menghormati satu sama lain. Tidak adanya saling sikut dan 
mengganggu karena dengan tindakan itulah rasa penghormatan akan sirna (Wardani & 
Uyun, 2017).  

Pada anak usia dini sikap saling menghormati perlu ditanamkan dengan baik (Suyanto, 
2012). Sesuai dengan pembahasan sebelumnya, bahwa usia dini sebagai momentum krusial 
dalam pembentukan karakter. Cara yang terbaik dalam menanamkan sikap saling 
menghormati pada anak usia dini adalah dengan selalu menunjukkan peneladanan akan 
sikap menghormati serta memberikan arahan meliputi upaya penghormatan yang baik antar 
sesama. Bilamana bertemu dengan yang lebih tua, orang tua dan guru dapat mengarahkan 
mencium tangan dan mengucapkan salam (Nurani, 2019). Dengan cara itu dapat 
menumbuhkan sikap saling menghormati antar sesama.  

Secara teori mudah namun prakteknya membutuhkan usaha yang maksimal. Orang tua 
dan guru harus melakukan pengawasan dan penerapan yang intens sehingga dapat 
terealisasikan dengan baik dalam kepribadian anak. Diperlukan kesabaran dan ketelatenan 
dalam menginternalisasikan sikap menghormati antar sesama (Devianti, Sari & Bangsawan, 
2020). Ditambah lagi dengan situasi dan kondisi saat ini yang penuh dengan keberagaman 
pendapat, oleh karenanya diperlukan filtrasi perspektif anak untuk dapat menerima 
keragaman yang positif. Upaya guru dan orang tua saat ini tidaklah mudah dan memerlukan 
pengetahuan yang luas sehingga memastikan yang telah diajarkannya kepada anak 
benar-benar unsur positif dan aman bagi anak (Muhammad, 2021). 

Mulailah untuk memberikan penghormatan yang baik antar sesama yang dimulai oleh 
orang tua dan guru. Ajaklah anak dalam kegiatan sosial yang di dalamnya anak akan bertemu 
orang yang beragam baik dari segi usia dan pemikiran. Arahkan dengan perlahan dan 
berwawasan sehingga sikap menghormati yang dimiliki oleh anak dapat dengan mudah 
dimengertinya dan menjadi deposit pengetahuan pada masa dewasanya (Iftitah & Anawaty, 
2020).  

3.3 Persatuan Masyarakat 

Pada era globalisasi sekarang ini bersama dengan hiruk pikuk masyarakat modern 
nampaknya pemikiran individualis kian menerpa. Bilamana tidak ditangani dapat merusak 
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sikap persatuan yang telah terjalin dalam masyarakat yang berdaulat (Faiz & Kurniawaty, 
2022). Banyak sekali saat ini orang yang mengedepankan sikap individualisnya karena 
merasa nyaman. Sehingga menjadikan pribadi yang anti sosial dan memiliki pandangan 
sempit dalam menerima keberagaman (Muhammad, Suhardini, at al., 2023).  

Dengan bersatu dapat menjadikan hal yang lebih kompleks dan berkesinambungan. 
Memangkas stigma negatif terkait terjadinya cerai berai yang dapat mengganggu ekosistem 
keberlangsungan antar sesama (Yurisdika, 2019). Dalam Pancasila ditekankan akan 
pentingnya persatuan sebagai basis keberlangsungan sebagai warga negara. Persatuan 
menciptakan kolaborasi antar nurani sehingga membangkitkan kasih sayang dan 
persaudaraan (Latif, 2013). Penting adanya persatuan dalam sebuah negara karena 
dengannya menciptakan peradaban yang kokoh.  

Multikultural dengan mengedepankan sikap persatuan pada anak usia dini sebagai 
landasan menjalin kekerabatan, persahabatan hingga persaudaraan yang kokoh (Mahfud, 
2016). Meminimalisir tindakan individualis sejak dini mungkin, yang berdampak pada masa 
dewasanya. Ketika dewasa nanti dapat membentuk kepribadian sosial yang tinggi dan 
mencerminkan sikap welas asih atas nama persaudaraan sebangsa dan setanah air. Sikap 
persatuan yang terjalin sejak dini dapat memanajemen aspek emosional anak (Hamid at al., 
2021). Anak akan semakin lebih belajar bertanggung jawab dan menerima ketetapan yang 
diberikan Allah Swt. untuk menjalin persatuan antar sesama.  

Upaya yang harus dilakukan oleh orang tua dan guru yakni mencoba mendekatkan anak 
pada lingkungan sosial sehingga anak di dalamnya diarahkan untuk menerapkan sikap 
persatuan (Ardiyana at al., 2019). Cara yang dapat dilakukan dengan menerapkan sistem 
belajar kelompok, di dalamnya terdapat pembauran antar sesama (Jainiyah at al., 2023). 
Berikan pembelajaran yang menekankan persatuan dan arahkan pada hal yang dapat 
merusak persatuan semisal mencegah pertengkaran (Arviansyah & Shagena, 2022). Dengan 
cara tersebut dapat memberikan pemahaman akan menjalin persatuan dan menghilangkan 
ego diri untuk terjalinnya kekerabatan dan persaudaraan. 

Ajarkan juga dalam persatuan tersebut rasa optimis dalam menghadapi segala tantangan 
ke depan bagi anak (Yurisdika, 2019). Berikan paham bahwa dalam ruang lingkup sosial 
pastilah terjadi suatu gesekan yang menyebabkan perpecahan. Namun tetaplah menjadikan 
solusi persatuan sebagai langkah terbaik dalam menanggulangi perpecahan yang ada 
(Hanafi, 2018). Optimis melihat keberagaman sebagai bentuk kasih sayang Allah Swt. kepada 
setiap makhluk-Nya, sehingga meyakinkan diri untuk terus menjaga persatuan demi 
tercapainya perdamaian.  

3.4 Kerja Sama Positif 

Kerja sama yang baik dapat mencapai tujuan dan mufakat yang diharapkan. 
Mempermudah urusan antar sesama dan membentuk komitmen yang baik antar sesama 
(Latif, 2013). Menghilangkan egoisme diri serta menundukkan hawa nafsu yang dapat 
menghalang akan tercapainya tujuan (Alwi, Ernalida & Lidyawati, 2020). Dengan kerja sama 
yang baik memberikan ruang gerak berkomitmen sesama manusia dan mengedepankan 
naluriah sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. 

Menurut Faizudin (2016), hal terpenting dalam menerapkan kerja sama yang baik adalah 
timbulnya rasa solid dan tak kenal menyerah dalam mencapai tujuan. Semua orang yang 
menerapkan kerja sama yang baik dapat mengefisienkan usahanya serta menjadikan 
pekerjaan yang faktanya berat menjadi ringan (Hikmatyar at al., 2024). Dengan cara itulah 
seseorang akan mencapai kepuasan dalam melaksanakan pekerjaannya juga meringankan 
beban yang ada.  
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Keberagamaan yang ada dalam kehidupan selayaknya bukan menjadi penghalang dalam 
menerapkan pola kerja sama. Pentingnya untuk tidak melihat ras, suku, agama dan etnis 
dalam menjalin kerja sama yang baik (Khodijah, 2018). Asalkan capaian yang diharapkannya 
jelas dan untuk kemaslahatan bersama (Latif, 2013). Dalam prinsip agama Islam jelas 
diterangkan untuk bersama berlomba-lomba dalam kebaikan, mengandung esensi 
kerjasama yang baik antar sesama dalam keberagaman sekitar (Tafsir, 2019). Kerja sama 
yang baik pada hakikatnya mencegah keburukan yang dapat merusak nilai-nilai kemanusiaan 
yang terjalin erat pada ranah sosial. 

Langkah yang dilakukan dalam internalisasi sikap kerja sama yakni melakukan komitmen 
kolaborasi atas pengarahan dari orang tua dan guru. Membiasakan anak untuk berbaur 
bersama teman sebayanya dan praktikkan kolaborasi dalam sebuah pekerjaan sehingga 
memunculkan kerjasama antar satu dan lainnya (Muhammad, Ruswandi, at al., 2023). Kerja 
sama positif pada anak dapat menimbulkan stimulus yang berkesinambungan bagi tumbuh 
kembangnya kelak (Nadri at al., 2024). Selain itu, dapat menimbulkan sikap kepemimpinan 
berdampak dari upaya dalam menyelesaikan setiap permasalahan (Nurhakim at al., 2024). 
Jati diri yang berkembang dalam kepribadian anak memungkinkan menemukan titik 
konsentrasi dalam melakukan setiap aktivitas.  

Oleh karenanya sangat diperlukan arahan orang tua dan guru dalam mendidik anak usia 
dini agar sering menerapkan pola kerja sama yang baik. Pada situasi yang beragam nantinya, 
anak akan mengerti dan menerima keberagaman sehingga bilamana terdapat suatu 
pekerjaan dapat berinisiatif melakukan kerja sama antar individu. Hal itu juga yang 
mendorong pemerintah saat ini untuk menekankan pola pembelajaran kolaboratif dalam 
meningkatkan daya sosial dan kreativitas anak (Kemendikbud, 2020). Dewasa nanti mereka 
akan memiliki pandangan yang luas dan membuka diri dalam keberagaman.  

3.5 Menjunjung Toleransi 

Semua negara saat ini bersama-sama menyerukan pentingnya toleransi dalam 
keberagaman (Ratna, 2009). Mengingat banyaknya perselisihan yang dimulai karena 
terdapat perbedaan pemahaman dan pendapat. Penyebab yang remeh temeh menjadi akar 
perpecahan yang menimbulkan peperangan amat dahsyat. Sepatutnya tindakan tersebut 
tidak sampai terjadi apabila setiap orang memiliki pemahaman dan penerapan toleransi 
yang baik dan berperadaban (Bakar, 2016).  

Esensi toleransi yang sangat krusial dan harus dipahami yakni pentingnya tidak saling 
mengganggu dan menjunjung tinggi penghargaan dan penghormatan (Alwi, Ernalida & 
Lidyawati, 2020). Tindakan saling mengganggu dapat memicu pertengkaran dan pertikaian 
karena merasa adanya tidak nyaman dari korban yang diganggunya. Tidak nyaman tersebut 
menjadi alasan kuat bagi tindakan intoleransi yang marak terjadi (Bakar, 2016). Solusi 
konkret dengan menahan diri untuk tidak membuat tindakan mengganggu bisa dilakukan 
untuk menguatkan pemahaman dan pengetahuan pentingnya saling menghormati dan 
menghargai. 

Toleransi merupakan bagian dalam mendorong kerukunan antar sesama. Semua orang 
guyub rukun dalam satu kelompok hingga terciptanya rasa saling menyayangi dan mengasihi 
(Muhammad, Suhartini, at al., 2022). Tidak adanya diskriminasi yang dapat menghancurkan 
harapan kerukunan tersebut. Oleh karena itu pentingnya memberikan pemahaman pada 
anak usia dini dalam menjunjung tinggi toleransi antar sesama (Faiqoh, 2015). Dalam agama 
Islam sendiri pemaknaan toleransi dapat diartikan sebagai menjaga stabilitas sesama untuk 
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saling memahami antar sesama. Tindakan toleransi tidak boleh kelampauan batas hingga 
menabrak syariat yang telah ditetapkan oleh agama Islam itu sendiri (Yumnah, 2020). 

Menginternalisasikan sikap toleransi pada anak usia dini dapat dilakukan dengan terus 
mengarahkan pemahaman pentingnya perdamaian (Fatimah, Eliyanto & Huda 2020). 
Pertama, peneladanan dari orang tua dan guru untuk bersikap toleran dalam keberagaman. 
Tidak mengedepankan kemauan sendiri yang dapat mencederai harapan mayoritas saat 
sedang diperlukan (Yunita & Mujib, 2021). Kedua, mengajarkan penerimaan keberagaman 
selama dalam arah yang positif dan bermanfaat untuk orang banyak (Latif, 2013). Ketiga, 
mengajak anak untuk mendiskusikan keberagaman yang ada di sekitar dan melakukan 
penelaahan pada suatu kasus dilanjutkan tanggapan dari setiap anak (Sa’dan, 2015). 
Keempat, banyak melatih anak untuk menerapkan sikap empati dan kepedulian pada 
keberagaman yang ditemukan di sekitar (Suyanto, 2012). Kelima, lingkungan yang inklusif 
diperlukan untuk memberikan pengetahuan bagi anak bahwa manusia tidaklah sempurna 
dan terdapat kekurangan yang harus diterima dengan baik tanpa menyudutkan (Hadziq, 
2018).  

Tidak lengah dan putus asa untuk terus membiasakan pentingnya penerapan toleransi 
pada anak usia dini dalam keseharian. Secara perlahan pembiasaan tersebut akan mengakar 
dalam relung kepribadiannya, ketika dewasa telak secara sadar mulai memahami pentingnya 
rasa menjunjung toleransi. Akan terganggu bilamana terdapat tindakan yang dapat 
merobohkan esensi toleransi dan berupaya untuk menyelesaikannya dengan bijaksana.  

3.6 Solidaritas Antar Etnis 

Beragam etnis yang ada bukan sebagai penghalang sosial bersama dan menghapuskan 
sekat yang melatar belakanginya. Menjunjung tinggi rasa persaudaraan antar sesama dan 
mengoptimalisasikan diri untuk selalu saling tolong menolong (Muhammad, Ruswandi, at 
al., 2023). Bilamana terdapat kesulitan saling membantu untuk meringankan bersama tanpa 
memandang etnis yang ada. Berpikiran maju ke depan untuk menghasilkan kemufakatan 
satu sama lain tanpa ada diskriminasi (Nadri at al., 2024). 

Solidaritas antar etnis merupakan salah satu bentuk peningkatan persatuan di tengah isu 
kesenjangan sosial (Pambudi at al., 2019). Kesenjangan tersebut meliputi perbedaan status, 
asal mula tempat tinggal, kepribadian, dan kultur setiap wilayah. Sangat memprihatinkan 
bila terus terjadi di tengah kemajuan beberapa bangsa besar di dunia yang berlomba-lomba 
sebagai bangsa yang maju (Yahya, 2019). Seharusnya sudah tidak berlanjut kembali dan 
bersama-sama membentuk kondusifitas wilayah yang penuh dengan kedamaian. 

Maka dari itu diperlukan upaya untuk memberikan edukasi sejak dini pada anak agar 
dapat berupaya menjaga solidaritas antar etnis.  Ajaklah anak agar membaur bersama etnis 
yang ada tanpa memandang perbedaan warna kulit dan bentuk tubuh yang notabene 
menjadi penghalang keberagaman (Junanto & Fajrin, 2020). Berikan pemahaman disertai 
pengarahan yang baik bahwa solidaritas bersama merupakan keharusan sesama manusia 
(Nurani, 2019). Saling menghargai dan menghormati menjadi esensi penting dalam menjaga 
keberagaman yang penuh kedamaian (Muhammad, Ruswandi, at al., 2023). Ajarkan juga 
esensi kebaikan yang menghilangkan diskriminasi sejak dini, terpenting dari itu adalah tidak 
saling mengganggu dan menjaga perasaan setiap orang.  

Tindakan yang positif mengedepankan nilai-nilai kemanusian sangat diharuskan dalam 
mengajarkan penerimaan keberagaman. Salah langkah akan menjadi beban penyesalan di 
kemudian hari karena dapat merusak tatanan keberagaman (Hermawan, 2020). Tatanan 
tersebut adalah menjaga kondusifitas yang penuh kedamaian dan kasih sayang. Setiap 
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individu diharuskan memahami pentingnya solidaritas antar etnis sebagai dasar 
bersosialisasi yang baik antar sesama.  

3.7 Terbentuknya Karakter Cinta Damai 

Suasana damai menjadi dambaan setiap orang karena sangat berpengaruh terhadap 
aktivitas kesehariannya (Justicia at al., 2022). Terjaganya sikap, perilaku, ucapan dan 
tindakan mengarah pada unsur positif. Lickona (2015), menyarankan dalam pola 
pembentukan karakter diperlukan pemenuhan relung kepribadian dengan nilai-nilai 
kebaikan. Berkaitan dengan itu, bahwa kedamaian harus menjadi sebuah karakter khusus 
yang intens di dalamnya mengenai komitmen menjaga perdamaian.  

Menurut Kartadinata (2015), terdapat empat dimensi dalam prinsip kedamaian: 1) dalam 
konteks ketuhanan di mana manusia memiliki keterikatan hubungan bersama Allah Yang 
Maha Pencipta, selalu mengaitkan-Nya pada setiap langkah kehidupan; 2) bersama dengan 
prinsip diri sendiri yang bebas dari keterikatan beban berupa konflik sosial; 3) cakupan 
komunitas luas serta ketercapaiannya dilakukan bilamana adanya pencegahan konflik seperti 
peperangan dan hal lainnya yang membuat tidak nyaman serta tercerai berai; dan 4) 
lingkungan yang terjaga, segala yang ada di dalamnya digunakan dengan baik tanpa 
berlebih-lebihan sehingga dapat mencukupi kebutuhan manusia dan sebagai warisan bagi 
generasi penerus mendatang. 

Kedamaian harus tertanam dalam sanubari seseorang. Bereaksi secara masif ketika terjadi 
kondisi yang tidak diinginkan, untuk melakukan pencegahan yang dapat merusak suasana 
damai (Supriyanto & Wahyudi, 2017). Dalam kondisi lainnya, kedamaian menjadi acuan 
dalam kemajuan peradaban (Cohan & Howlett, 2017). Perselisihan antar sesama manusia 
dapat merugikan seluruh seisi bumi yang ada. Bisa dilihat bahwa peperangan besar yang 
pernah terjadi di dunia merupakan bagian tindakan serakah, egois dan amarah murka tanpa 
mengindahkan kehidupan yang layak (Syamsuddin, 2020). Sepatutnya pembentukan 
karakter cinta damai tercipta pada diri seseorang dimulai sejak dini mungkin.  

Terbentuknya karakter cinta damai pada anak usia dini dikarenakan adanya pembiasaan, 
pengarahan, dan peneladanan yang tercipta dari perilaku orang tua dan guru (Ratna, 2009). 
Oleh karena itu tugas orang tua dan guru dalam memberikan pemahaman kepada anak usia 
dini tidaklah mudah (Nisya, 2024; Pusitaningtyas, 2016). Melakukannya dengan perlahan 
dan penuh semangat menjadi dasar penting yang harus dimiliki. Tanpa itu maka harapan 
terbentuknya karakter cinta damai akan sirna dan hanya sebagai wacana (Muhammad, 
Rofiani, at al., 2022).  

Bahwasanya tujuan pembentukan karakter bagi anak usia dini yaitu: 1) menguatkan serta 
mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang tertanam dalam sanubari sehingga menjadi 
kekhususan dari kepribadiannya; 2) menjadi bahan evaluasi bagi diri sendiri untuk 
kedepannya juga meningkatkan wawasan pengetahuan; dan 3) Sarana membangun 
keharmonisan pribadi beserta lingkungan sekitar yang memunculkan rasa kasih sayang antar 
sesama dan menjaga solidaritas yang telah terbangun (Primayana, 2019). 

Sejalan dengan itu, Muhammad (2023), berpendapat bahwa karakter cinta damai 
merupakan bagian integral dalam pembelajaran di sekolah. Sekolah harus dapat 
menerapkan suasana yang damai pada setiap pembelajaran di dalamnya. Mengkondisikan 
kelas dengan baik dan melengkapi sarana prasarana yang menunjang dalam capaian 
membentuk suasana damai (Erviana, 2021). Disertai evaluasi terpadu dari pengajar dan 
komponen di dalamnya untuk memastikan peneladanan yang baik akan ketercapaian 
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suasana damai (Halimi at al., 2017). Dengan itu maka bisa menjadi prinsip sekolah sebagai 
pusat pembentukan karakter secara formal agar peserta didik dalam juga menerapkannya 
ketika di masyarakat. 
 
4. KESIMPULAN  

Internalisasi nilai-nilai multikultural pada anak usia dini sangat diperlukan untuk 
memberikan pemahaman dan pembentukan kepribadian yang cinta akan kedamaian. 
Nilai-nilai multikultural seperti saling menghormati, menghargai, persatuan, kerja sama, 
toleransi dan solidaritas antar etnis sangat diperlukan. Cara terbaik yang dilakukan dalam 
melakukan internalisasinya yakni menerapkan peneladanan dan pengarahan yang intens 
pada anak usia dini. Keterlibatan orang tua dan guru amat diperlukan, keduanya memiliki 
andil besar terhadap perkembangan pertumbuhan anak. Berikan tindakan yang mendukung 
akan penerimaan keberagaman dan melakukan sosialisasi bersama pada anak. Hindari 
tindakan yang dapat mempersempit capaian keberagaman dan kerukunan yang ada. 
Sampaikanlah pemahaman akan kedamaian yang baik dan mudah dipahami oleh anak, 
sehingga mereka dapat terbiasa menerapkannya di masyarakat.  
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